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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

limbah rumen sapi dan tanaman indigofera terhadap konversi dan 

efisiensi ransum pada itik lokal. Menggunakan Rancangan Acak lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, tiap perlakuan terdiri dari 15 

ekor itik untuk perlakuan. Formulasi pakan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: P0 : 100% dedak padi tanpa ada penambahan isi 

rumen sapi dan daun Indigofera zollingeriana, P1 : 70% dedak padi + 

20% isi rumen sapi + 10% daun indigofera, P2 : 70% dedak padi + 15% 

isi rumen sapi + 15%, daun indigofera P3 : 70% dedak padi + 10% isi 

rumen sapi + 20% daun indigofera. Berdasarkan dari hasil penelitian 

maka dapat diketahui bahwa dengan penambahan limbah rumen sapi dan 

tanaman indigofera pada pakan itik lokal, memberikan pengaruh sangat 

nyata (P<0.01) terhadap konversi dan memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap efisiensi pakan itik lokal. Berdasarkan dari hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa setelah pemberian limbah rumen sapi dan 

tanaman indigofera pada ransum terdapat pengaruh terhadap efisiensi 

pakan dan konversi pakan pada ternak itik. Adapun perlakuan terbaik 

yaitu pada perlakuan P3 dengan pemberian limbah rumen sebanyak 10% 

dan daun indigofera sebanyak 20%. 
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 This study aims to determine the effect of addition of cow rumen 

waste and indigofera plants to the conversion and feed efficiency of local 

ducks using a completely randomized design (CRD) with 4 treatments 

and 3 replications, each treatment consisted of 15 ducks for treatment. 

The feed formulations used in this study were: P0 : 100% rice bran 

without any addition of cattle rumen contents and Indigofera 

zollingeriana leaves, P1 : 70% rice bran + 20% cow rumen content + 10% 
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indigofera leaves, P2 : 70% rice bran + 15% content of bovine rumen + 

15% indigofera leaves, P3 : 70% rice bran + 10% content of bovine 

rumen + 20% indigofera leaves. Based on the results of the study, it can 

be seen that the addition of cow rumen waste and indigofera plants in 

local duck feed has a very significant effect (P < 0.01) on conversion and 

has a very significant effect on feed efficiency for local ducks. Based on 

the results of the study, it can be concluded that after giving cow rumen 

waste and indigofera plants to the ration there is an effect on feed 

efficiency and feed conversion in ducks. The best treatment is P3 

treatment by giving 10% rumen waste and 20% indigofera leaves. 

PENDAHULUAN 

Ternak merupakan penghasil bahan 
pangan sebagai sumber protein hewani yang 

dibutuhkan bagi kehidupan manusia untuk 

tumbuh dan berkembang. Susu, daging, dan 

telur adalah bahan pangan sumber protein 

hewani yang dibutuhkan dan berfungsi sebagai 

faktor penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan juga menjaga tingkat 

kecerdasan dan produktifitas manusia. 

Di Indonesia itik adalah ternak yang 

sudah lama dipelihara dan dikembangkan oleh 

masyarakat untuk konsumsi daging dan 

telurnya. Di daerah Sulawesi selatan itik 

dijadikan sebagai pangan lokal yang memiliki 

penggunaan tersendiri. Rendahnya kualitas 

daging itik disebabkan karena metode 

pemeliharaan yang masih sederhana dan 

tingginya harga pakan yang menyebabkan 

peternak kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

ternak, akibatnya kualitas karkas menjadi 

rendah. 

Produksi karkas adalah salah satu 

indikator terpenuhinya kebutuhan nutrien itik. 

Semakin tinggi produksi karkas menunjukkan 

bahwa pakan yang diberikan sudah memenuhi 

kualitas dan kuantitas yang dibutuhkan itik 

(Pasang, 2016). Produksi karkas erat 

hubungannya dengan berat hidup, dimana 

semakin bertambah berat hidupnya maka 

produksi karkasnya semakin meningkat 

(Tumanggor et al., 2017). 

Jenis itik yang banyak dikembangkan 

oleh masyarakat adalah itik lokal (Anas 

platyrhynchos domesticus). Ternak itik 

merupakan ternak unggas penghasil daging 

yang cukup potensial di samping ayam. Untuk 

meningkatkan produktifitas ternak itik 

(daging/karkas), perlu didukung dengan 

pemberian pakan yang berkualitas. Pakan yang 

berkualitas berguna untuk pemenuhan gizinya, 

sebab pakan dengan kandungan zat nutrisi 

yang seimbang akan memberikan hasil yang 

optimal.  

Kenyataan sekarang ini harga pakan 

komersial di pasaran sangat mahal. Biaya 

pakan ini dapat mencapai 60-70% dari total 

biaya produksi (Tillman et al., 1991) sehingga 

sangatlah penting untuk dicari alternatif lain 

dalam ketersediaan bahan pakan untuk 

ransum. Upaya untuk mengatasi masalah 

pakan dengan jalan memanfaatkan potensi 

bahan pakan lokal yang ada, salah satunya 

dengan memanfaatkan limbah isi rumen sapi 

dan tanaman indigofera. 

Indigofera zollingeriana dikenal sebagai 

bahan pakan sumber protein yang tinggi 

dengan kadar (26-31%). Menurut Akbarillah 

et al. (2010), kandungan proteinnya yang 

tinggi pada indigofera dapat memberikan 

kontribusi dalam pemenuhan kebutuhan 

protein itik. Sampai saat ini pemanfaatan 

indigofera hanya sebatas sebagai pakan ternak 

ruminansia dan sebagian kecil unggas. 

Penggunaan daun indigofera  10% tidak 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan dan 

konversi pakan itik, namun penggunaan 15% 

justru menurunkan konsumsi pakan dan 

meningkatkan konversi pakan pada itik 

(Akbarillah et al., 2010). Penelitian 

Febriansyah et al. (2020) menunjukkan bahwa 

penggunaan daun indigofera terfermentasi di 
atas 10% dapat menurunkan persentase karkas 

itik pedaging hibrida.  

Penambahan limbah isi rumen 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
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indigofera sebagai pakan ternak itik. Limbah 

isi rumen sapi potong dilaporkan kaya akan 

enzim, terutama karbohidrase, dan protease 

(Budiansyah et al., 2010; Rey et al., 2012; 

Vaithiyanathan et al., 2015). Enzim-enzim 

tersebut memiliki aktivitas tinggi sehingga 

dapat digunakan sebagai sumber enzim untuk 

meningkatkan kualitas pakan unggas 

(Budiansyah et al., 2010). Cairan rumen sapi 

potong adalah sumber enzim yang dapat 

menjadi solusi penggunaan ransum unggas 

berkualitas rendah berbasis pakan lokal 

dengan mengurangi efek berbahaya dari serat 

kasar (Budiansyah et al., 2020).  

Menurut Basri (2017) limbah isi rumen 

berpotensi dimanfaatkan sebagai bioaktivator 

bahan pakan karena mengandung bahan pakan 

yang belum tercerna dan berbagai 

mikroorganisme rumen yang merupakan 

sumber vitamin B. Hasil penelitian 

Budiansyah et al. (2020) menunjukkan bahwa  

penambahan cairan supernatan rumen sapi 

yang dalam ransum mampu meningkatkan 

performa itik kerinci lokal.  

Berdasarkan hal di atas maka perlu 

dilakukan suatu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

limbah isi rumen dan tanaman Indigofera 

zollingeriana dalam ransum terhadap konversi 

dan efisiensi pakan itik lokal. 

 

METODE 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dengan menggunakan Rancangan 

Acak lengkap (RAL) dengan 4  perlakuan dan 3 

ulangan, tiap perlakuan terdiri dari 15 ekor itik 

untuk perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menggunakan penambahan limbah 

rumen sapi dan tanaman indigofera pada 

pakan itik lokaldengan level pemberian yang 

berbeda pada ransum. Adapun formulasi pakan 

yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 

P0 = 100% dedak padi tanpa penambahan isi 

rumen ternak sapi dan indigofera 

P1 = 70% dedak padi + 20% isi rumen sapi + 

10% daun indigofera   

P2 = 70% dedak padi + 15% isi rumen sapi + 

15% daun indigofera     

P3 = 70% dedak padi + 10% isi rumen sapi + 

20% daun indigofera   

Parameter Penelitian 

Konversi Pakan 

Konversi pakan diperoleh dengan 
menghitung jumlah pakan yang dikonsumsi 

dibagi dengan pertambahan bobot badan 

dalam interval waktu yang sama. Adapun 

rumus yang dipakai: 

               
  

    
 

                                
 

 

Efisiensi Pakan 

Efisiensi pakan adalah perbandingan 

antara pertambahan bobot badan yang 

dihasilkan dengan jumlah pakan yang 

dikonsumsi dikalikan 100%, Pengukuran 

efisiensi pakan dihitung dari pertambahan 

bobot badan dibagi dengan total konsumsi 

dikalikan 100%. adapun rumus yang dipakai 

yaitu: 

 
                       

              
       

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah secara statistik 

menggunakan analisis ragam (ANOVA). Jika 

perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan 

dengan uji Duncan. Data panelitian ini 

dihitung dengan menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan model matematik 

sebagai berikut (Gaspers, 1991). 

 

Yij  =  µ + αi + ԑij 

 

Keterangan:  

Yij   : Hasil pengamatan dari perlakuan ke-i 

dan ulangan ke-j 

µ : Rata-rata pengamatan 
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αi : Pengaruh dari perlakuan ke-i 

ԑij : Pengaruh galat perlakuan dari ke-j 

yang memperoleh perlakuan ke-i  

i : Jumlah perlakuan (P0, P1, P2 dan P3) 

j : Jumlah ulangan (1,2 dan 3) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konversi Pakan 

Data yang diperoleh menunjukkan 

bahwa pada perlakuan berpengaruh sangat 

nyata (P<0.01) terhadap konversi pakan 

(Gambar 1). Nilai konversi pakan terendah 

diperoleh pada perlakuan 10% isi rumen sapi + 

20% daun indigofera  (P3) dan nilai konversi 

pakan tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa 

penambahan indigofera dan limbah isi rumen 

(P0). Semakin tinggi angka konversi maka 

semakin tidak efisien dalam penggunaan 

pakan, begitupun sebaliknya semakin rendah 

penggunaan konversi pakan maka semakin 

efisien pula dalam penggunaan pakan untuk 

menghasilkan daging. Dengan kata lain angka 

konversi pakan yang kecil menunjukkan 

jumlah pakan yang digunakan untuk 

menghasilkan satu kilogram daging semakin 

sedikit, sedangkan semakin tinggi konversi 

pakan berarti semakin boros dari segi finansial 

(Munira et al., 2016).  

Rendahnya konversi pakan pada 

perlakuan P3 mungkin disebabkan oleh 

dampak positif dari indigofera sebagai sumber 

protein dan limbah isi rumen sebagai sumber 

enzim. Sebagaimana dijelaskan dari penelitian 

Falah et al. (2022) dan Samadi et al. (2012) 

bahwa level protein pakan mempengaruhi 

konversi pakan pada unggas. Sedangkan 

limbah isi rumen sapi potong mengandung 

banyak enzim, seperti karbohidrase dan 

protease (Budiansyah et al., 2010; Rey et al., 

2012; Vaithiyanathan et al., 2015). Menurut 

Budiansyah et al. (2020), diduga penambahan 

cairan rumen sapi sebagai sumber enzim dapat 

sedikit meningkatkan kualitas ransum itik.  

 

Gambar 1. Rata-rata konversi pakan dengan 

penambahan limbah rumen sapi 

dan tanaman indigofera dalam 

ransum itik lokal. 

 

Nilai konversi pakan pada perlakuan P3 

mendekati hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa konversi pakan itik  yang 

diberi pakan dengan tambahan cairan isi 

rumen 3.85-4.35 (Budiansyah et al., 2020). 

Konversi pakan itik dengan pemberian pakan 

indigofera 5-10% yaitu 3.6-3.8 (Akbarillah et 

al., 2010). Sedangkan penelitian Purba & 

Ketaren (2011) menunjukkan konversi pakan 

itik yang lebih tinggi yaitu 5.03-5.35. Menurut 

Wati et al. (2018), Nilai konversi pakan yang 

tinggi disebabkan serat kasar yang terkandung 

dalam pakan menyebabkan zat nutrisi dalam 

pakan kurang dapat dimanfaatkan sehingga 

pertumbuhannya rendah. 

 

Efisiensi Pakan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

perlakuan pakan berpengaruh sangat nyata 

(P<0.01) terhadap efisiensi pakan itik lokal 

(Gambar 2). Nilai efisiensi pakan tertinggi 

terdapat pada perlakuan P3 dan terendah pada 

perlakuan P0.  

Efisiensi pakan berhubungan erat dengan 

konsumsi ransum serta pertambahan bobot 

badan, semakin tinggi efisiensi pakan maka 

pakan yang diberikan pada ternak itik semakin 

baik (Radandima et al., 2022). Tingginya 

efisiensi pakan pada perlakuan P3 mungkin 

disebabkan oleh dampak positif dari 

indigofera sebagai sumber protein dan limbah 
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isi rumen sebagai sumber enzim. Menurut 

Radandima et al. (2022), efisiensi pakan itik 

yang maksimal  disebabkan adanya pengaruh 

perbedaan protein di dalam pakan. 

 

Gambar 2. Rataan efisiensi pakan itik lokal 

menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian limbah rumen sapi dan 

tanaman indigofera dalam ransum 

itik lokal 

Protein berpengaruh besar dalam 

menunjang perkembangan dan pertumbuhan 

jaringan tubuh itik (Hidayati et al., 2016). 

Tingginya asupan protein menghasilkan 

pertumbuhan yang lebih cepat sehingga 

meningkatkan berat badan itik (Sukarne & 

Nursan, 2022). Selain itu, lemak dan adalah 

salah satu faktor nutrisi yang dapat 

memperbaiki efisiensi pakan, karena kadar 

lemak dan energi yang tinggi pada pakan akan 

menyebabkan ternak lebih sedikit 

mengkonsumsi pakan namun menghasilkan 

pertambahan berat badan yang tinggi dari 

sintesis lemak (Heldini, 2015). 

Nilai efisiensi pakan pada perlakuan P2 

dan P3 mendekati hasil penelitian sebelumnya 

oleh Sumarsih et al. (2012) yaitu 27.53%. 

Bahkan lebih baik dari yang didapatkan 

Sukarne & Nursan (2022) yaitu 11.25%.  

KESIMPULAN 

Pemberian limbah rumen sapi dan 
tanaman indigofera pada ransum berpengaruh 
baik terhadap konversi pakan dan efisiensi 

pakan ternak itik. Adapun perlakuan terbaik 
yaitu pada perlakuan pemberian limbah rumen 

sebanyak 10% dan daun indigofera sebanyak 
20%. 
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